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PROSIDING SEl\'llNAR :\ASIONAL 

POK.JANAS TOI XLII 


TE~1A SEMINAR 
()cnggali:m, Pclestaraian, Pemanfaatan dan Pengembangan Tumbuhan Obat 

IndonesiaUntuk Peningkatan Kesehatan Masyarakat. 

TU.JlIAN SEMINAR NASIONAL 
Tujuan diselcnggarakannya Seminar Nasional POKJANAS TOI XUI adalah untuk 

l1li.:ningkatkan kualitas tumhuhan ohat agar dapat dil1lant~latkan scslIai dcngan standar 
!~1Ulai dari hulu sampai ke hilir, serta mcmasyarakatkan pcnggunaan Jamu dengan sl<mdar 

dan kualitas yang Ichih baik. 
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POTENSI TANAMAN A/amanda cathartica DI DAERAH BOGOR SEBAGAI 

INHIBITOR ENZIM TIROSl:\ASE. 


Potency ofA/amanda catlwrtica in Bogor A rt'tI as TyrosiJlase Inhibitor. 

Irmanida Batubara, Latifah KDarusman. Cindy Vibrianthi 
Biopharmaca Research CenteL Bogor Agricultural l"ni\L"rsity . .11. Taman KencanH no 3. 


Bogor 16151. Indonesia 

1. 	 Dept of Chemistry. Faculty of Mathematics amI '\(1111r;I\ Sciences. Bogar Agricultural 

University, Indonesia 

ABSTRAK 

Polensi tanalllan alamanda (AlwJ/(ll7da callwrfica) dari dua daerah di Bogor sebagai 
inhibitor tirosinase dipelajari dalam pcnelitian ini. SUlllpci alamanda diambil dari daerah 
Cibirus dan Cikabayan. Bagian lanalllan alalllanda berupa daull. batang dan bUllga 
dipisahkan dan dickstraksi dengan dLla pelarut yang bcrbcda. yaitu air dan metano\. 
Ekstt"ak air batang dari Cibirus memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase terbaik untuk 
l11onofenolase (nilai IC;o: 93.13 ~Lg/mL) sedangkan ekstrak methanol batang dmi 
Cikabayan Il1crupakan ekstrak tcrbaik untuk difenolase (IC;o: 38S.1Spg/mL). Berdasarkan 
anal isis tilokimia. ekstrak air batang alamanda dari Cibirus mcngandung t1avonoicL 
alkaloid. dan saponin. Ekslrak l11<:1anol batang alamanda dari Cikabayan mcngandung 
alkaloid. saponin. dan steroid. 

Kala kllnei: il/umanda col/]({I'I iC(f, Bogor. Ii rosina<;e 

PE;\IDAlIlJLlJAN 

Kondisi kulitnya scseorang akan sangat menentukan penampilannya. J tal ini 

sangat diperhatikan·terutallJa di Indonesia yang merupakan negeri Iropis yang ka~a akan 

paparan sinar lI1alahari. Paparan sinar malahari (sinar liV) dapat mengaktilbm honnon 

yang akan menslimulasi sintesis pigmen melanin dan menyebabkan \varna klilit tampak 

kbih gclap (Winala 200R). Pembentukan melanin yang berkbih dapat menyebabkan 

hipcrpigmentasi kulit. Sebaliknya. hipopigmentasi kulit dapat tet:jadi hila pemhentuKan 

melanin sedikit atau berkurang di dalam tubuh (I jkhil\\itaya\\uid 200X). 

Enzim tirosinase alau knol oksidase merupakan enzim utama yang berpcran 

dalam biosintcsis melanin cli dalam tubllh makhluk hidup. Biosintcsis melanin olch enzim 

tirosinasc dilakukan dcngnn mcnt.~ltalisis orlo-hidruksilasi tirosin mcnjadi 3"'+

dihidroksifcnilalanin atnu l)()P.\ 1l11lll1uknolase) dan oksidnsi DOPA 111enjadi dopakuinon 

(ditenolase) (Likhitwilaya\\uid :(1(1'-; I, 

lnhi bitor tirosinas~" l~l ,:r.'l'~lkan senyawa yang clapat menghal11 bal proses 

pembcntukan melanin. Inhil'i:,\: :ill)sinnse saat ini banyak digunakan pada produk 

kosmctik dan juga produk :,:::::,:---: untuk menghambat produksi melanin hcrlebih pada 

lapisan epidcrmis dan 111'::~":"':: ~ .. ;it tampak lebih pUlih (Arung el al. 2006). Bahan alam 
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di Indonesia :- ang telah diketahui memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase 
diantaranya .\dol·ur/ms granafllllL Rhi:::i1oporasp .. Caeso/pinia sappan. ('urClIII10 /ongo. 

('urculllu x{/I/fh(}rrhi:::u.· Durio :::iiJethil1l1s, GOl1iothalun7lls macropizyl/Ils. Guu:::omo 

ulmifi)!to. (JYlIllru jJse I/(Iochil/(/, He/III imhostachys :::ey/ulIica. llltsi(f palem/Janic({. 

Koompassio I/w//ucct'llis. Tu/inllll7 sp.. Tl!I'mino/ia catappa. clan Tinospora tubercu/a/a 

(Batubara e/ o/. 2010: Rohaeti et a1 10, Darusman eI 0/2011). Tdah banyak pula 

pencliti yang I11cl1el11ukan scnyawa aktif dalam bahan alam yang bCrllll1gsi sebagai 

inhibitor tirosinasc. diantaranya adalah arbutin. asam clagat. oksiresvcratrol. kloroforin. 

noratokarpanon. dan artokarpanon (/\rung e/ af. 2006). 

/\lamanda mcrupakan salah satu tanaman yang cliketahui memiliki scnyawa 

t11ctabolit sekuncler yang berl'ttngsi scbagai inhibitor tirosinasc. Batang tanaman ;I//wmmLio 

ca/harlico memiliki senya'vva aktif glabridin. dengan [C il scbcsar 2.93 ~lM (Yamauchi el 

((/. 2011), Tanaman hias ini. di Indonesia banyak ditemukan terutama spcsies /ll/unwl1t/a 

('([Ihurlica. Oleh karena itLl, pene[itian ini bertlljll<Ln mcngetahui potensi tanaman 

i\[umanda ", cullwrlica yang berasal elari dua dacrah eli Bogor yaitu eli Cibirus dan 

Cikabayan sebagai inhibitor tirosinase .. 

BAHAN DAN METODE 

Pcnclitian diawali dengan pengambilan sampd tananwn alamanda <.Ii daerah 

Bogor pada bulan Jebruari 2011.Sampel diambil dmi daerah Cibirus dan Cikaba}:ln, 

kCl11udian diidentilikasi eli llerbarium [~ogtlriellse. Bogur. Sampcl yang tcluh diidentil"ikasi 

dipisahknn hagian batang. daun ll~l11 hUi1gan.' a. \1asing-masing sam pel dikcringkan dan 

dibual serbuk. kel11udian ditcntukan kadar air dan abul1ya. Sctclah itLi. dimascrasi 

menggunaKan J pclarllt hcrbcda . .' ~litll air dan mctano1. Fkstrak yang dipcrokh kcmudian 

disaring dan liltratnya dipeKalkan ,iL'n.':'an mcnggunakan penguap pUlar pada suhu 30°(' 

untllk ekstrak 1l1ctanol dan :"(1 C lIntuk ckstrak air. Rendcll1cn dari setiap ekstrak 

• 


t 


ditcntukan dengan korcksi kad~lr ~lir :-'L'liap sampel.Lkstrak hasil mascrasi dipckatkan. diuji 

kualitatifkandungan sen:~l\\a ll1eul'lljit sl'kundernya. dan diuji inhibisi cn7im tirosinase. 

lIji Fitokimia (Harhorn ... 19S"':') 

LJji Alkaloid. BcbcrapCl !:,r~ilr ',Impel scrbuk dilarutkan dalam 10 tnL kloro(tmn dan 

beberapa ktcs NII1011. [.:: .. :.;;c kL'mudian disaring. tiltratnya dimasllkkan kc dalam 

tabling reaksi dan clitam".l'> ..;:- : I i lL'tc~ II:S04 2M lalu dikocok. Tabung rcaksi didiamkan 

hingga terbentuk 2 ia;':<- : J:'.'-1n ~lsalll diambil dan dimasukkan ke dalam 3 tabtlng 

.d~doid menggunakan reagen Mayer. Wagner. dan 
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Dragendroff. Hasil positif dari uji alkaloid cleIli!:1I1 kdiga reagen ialah teroentuknya 

enclapan berturut-turut berwarna eokelat putih. dan mcrah-jingga. 

LJji Saponin dan Flavonoid. Ekstrak sampel ditamb:lhkan 100 I11L air panas. dididihkan 

selamu 5 menit kemudian disaring dan filtratnya diuji. lmuk uji saponin. scbanyak 10 mL 

tiltrat dimasukkan ke dalum tabung reaksi dan dikocok klInt selam<l 10 detik. Setelah itu. 

larutan didiamkan selama 10 mcnit. I !asil positif saponin mellllnjukkan terbentuknya buih 

yang stabil pada larutan. Untuk uji flavonoid. sebanyak 10 mL tiltrat ditamoahkan 0.5 g 

magnesIUm. 2 mL alkohol klorhidrat (lIC! 37(~·'O dan ctanol 95°/;) dengan volume yang 

sama). dan 20 mL amil a!kohol kemudian dikocok kllat. Hasil positir llavol1oid 

menunjukkan perubahan warnd l11enjadi l11erah. klllling. atau jingga pad a lapisan amil 

alkohol. 

U.ii Tanin dan Fenol. Ekstrak sampel ditambahkan 100 mL air panas Jalu dididihkan 

selama 5 menit. Larutall kemudian disaring dan liltratnya ditambahkan iarutan FeCI,. [Iasil 

positif tanin menunjukkan perubahan warna menjadi hitam kehijauan. sedangkan hasil 

positiffenol ditunjukkan dengan timbulnya \Varna ungu. biru ataL! hijau. 

Uji Tcrpenoid dan Steroid. I~kstrak sampel dilarutkan dengan 111 L ctano I panas (50 

0(') kemudian disaring ke dalam pinggan porselcn dan dillapkan sal11pai kcri ng. Rcsidu 

ditambahkan etc I' dan ekstrak eter dipindahkan ke lempcng tell'S. Ekstrak eter ditambah :1 

tetes anhidrida asam asctat dan 1 teks 11:,SO-l pekat (uji Lieherman-Buchard). [Iasil pusitir 

terpenoid ditllnjuk'kan dcngall adan.\<l perubahan \\arna l11enjadi I11crah, scmcntara positif 

steroid ditllnjukkan dengan pCl'lloahan \\arna I11cnjadi !lijau atau hirll. 

Uji Aktivitas Inhihitor Tirosinase (Batuhara £'1 al. 20Hl) 

Ekstrak tanaman almnanda dari masing.-masing clacrah dilarlltkan di clalam 

DMSO hingga konscntrasi 20 mg m[ . I.arlltan stok disiapkan dengan canl mclarlltkan 

ekstrak pekat ke dalam hufer f'osLlt )() 111\1 (pll 6.5) hingga clipcrolch konscntrasi ()oo 
~lg!mL. Setclah itu. ekstrak diuji dl..'ng~lIl konscntrasi 31--:?O()O ~lg/mL. Asam kojat sebagai 

control positif juga diuji pada \ari~hi konscntrasi yang S<lmH dalam pelat tetes 96 sumur. 

Ekstrak sumpel masing-masini! dital1lbahkan sebanyak 70 ~lL ke clalall1 pelat tetes 96 

sumur. Kemudian kc clalam tial' \lll11Ur ditambahkan 3Q ~lL cnzim tirosinase (Sigmu_ 333 

unit/ml dalam bufcr f()shltl dan C,!l1'I'ur~l1l diinkubasi selama 5 meniL Sctelah illi. scbanyak 

110 ~lL substrat (L-tirosin -. m\1 ,:Llll I.-DOPA 12 m.:vO ditambahkan dan campurannya 

diinkuoasi pada suhu 37 T ~() mcnit.Larutan pada masing-masing sumur diukur 

absorbansnya dengan mellg:;_;:~,l'"lll lIIicroplate reader pada panjang gelombang 492 nm 

untuk menentukan pcrsell ir;~: ;,<, cLm nilai konsentrasi hamhat 50% (fC ~(I). Pcrsen inhibisi 
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dihil11ng dengan cara membandingkan absorbans sampe\ tanpa penambahan ekstrak (/I) 

dan dengan pcnambahan ekstrak (B) pada panjang gelol1lbang 492 11m. 

BASIL DAN J>EMBABASAN 

Tanaman alamanda pacla snmpel penelitian ini diambil dmi .2 dacrah di GogoI'. 

yaitu Cikabayan dan Cibirus. Idcntifikasi spesics snmpc! dilakukan di Ikrbariul11 

Gogoricnse, Gogor dan dikctahui alal1landa mcmiJiki nama spesies, A. C£l1/Wflico. 

Tanaman A. caf/wrfic({ dapat bcrbunga sepanjang tahun dcngan ukuran bunga yang besar 

dan lebar (PROSEA 20(2). 

Kadar air kedua tanaman ditentukan untuk mengctahui kctahanan s<lmpcl terhadap 

pcnyimpanan. Sctiap bagian sampcl yang diuji dalam pcnclitian ini, secara ul11um mel1liJiki 

kadnr air < I 0% crabe! I), kccuaJi bagian bunga. Winarno (1997) mcnyatakan bah'-'\<J 

sampcl dcngan kadar air 10% I11cmiliki ketahanan pcnyimpanan yang n:latif lcbih lama 

dan dapat tcrhindm dari kcrusakan yang diakibatkan olch mikrob. Kadar air simplisia tidak 

boleh 10°;(j (Dcpkcs RI 1(95). Karena itu bag ian chum dan batang setiap sampel alamanda 

slldah mcmcnuhi standar kadar air simplisia. scdangkan bagian bllnga pada sctiap SHll1pel 

bcllll11 ll1emcl1uhi standar. Tingginya kadar air suntll bahan dapat clisebabkan olch 

kurangnya proses pcngcringan dan mlldahnya bahan tcrscbul dalam mcnycrap air sctelah 

proses pcngcringan. Kelcmbapan tcmpat penyimpanan sampd juga bcrpengarllh bcsar 

terhadap kandlll1g'lll air pad a sampel terscbllt. 

Kadar ahu juga dilenll1h:an lIntuk mengctahui h:andungan mineral yang terdapat 

dalam setiap sampel. Kadar abu :- ang diperolch bcrkisar 3-80;() (label I). Kadar abu 

teninggi dipcroleh pada sampd daul1 Cibhayan yaitu sebesar 7.75(~;).Tingginya kadar abu 

sllatu bahan Il1cngindikasikan ting)2inya kandungan bahan anorganik dalam bahan tersebut. 

Kadar abu ll1enurut Patria (.2007) h:rhuhungan dengan kemurnian ballan yang dihasilkan. 

Tabcl I. Kadar air dan abu alamanda 

Asal dacrah Gagian lana nUll Kadar 
~ll r Abu 

Cikabayan DaUll -+. () 7 7.75 
Balang h.(I::; 3.74 
Bunga 1-+.25 4.36 

Cibirus Dalln :\ 7.10 
Batang h 4.01 
BLlnc:~! ]11. ~.+ 6.19 ----..--~..--~~~---~-

Ekstraksi sualu ~,::":'~.. .;:.;.'... :'. ,:,.:-.::: Jpabila banyak senyi1\va terambil dalam 
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pelarut yang digunakan. Banyaknya senyH\\a y,l:'~ lctckstraksi dalam pclarut dapat 

ditentukan dengan melihat perscn rcndcmen yang dT'cn1kh. Rcndcmcn ckslrak air dan 

metanol sampel alamanda diberikan pada Tabcl':::,L:riihat halma rendemen ekstrak air 

maupun mctanol pada bagian bunga terlinggi untllk SCI1l11Cl sampeL diikuti bertutur-turut 

oleh bagian daun dan bagian batang. Sebagian bcsar cbtrd: air sampcl mcmiliki rcnckmcn 

yang lebih tinggi dihandingkan dcngan ekstrak mctanolnya. 

Tabe12. Rendcmen ckstrak air dan methanol alamanda 

all' metallol 
Cikabayan \)aun 17.99 :::0..+1 

Batang 6.S3 6.84 
Bunga 33.34 .06 

Cibirus DauB 29..+6 23.95 
Batang 7.74 7.12 

35.75 46.55 
-"-~"--""-..~ - - ..,--~ 

Uji litokimia dilakukan bcrtujuan untuk mcngctahui kandungan scnyawa 

l11ctabolit sckundcr yang terdapat di dalam ckstrak. Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada 

Tabcl 3. Baik ekstrak methanol m<lupun air mengandung I1monoid dan leno\. Ilal 1111 

disebahkan karen(J senya\\a !Cnolik sepcrti fltl\OIlOid ccnderung l1111dah lantl dalam atr 

karena sering berikatan dengan gula scbagai gl ikosida (1larbol1c 1l)~7). I·.kstntk air dan 

methanol alamanda \<lnu lcrdeteksi menL'andunL' lla\onoid iabh ekstrak daun. hatatlL' dan 
.; '- '--~ ...~ 	 <.. 

bllnga ll1ilik sampel dari Cihirus. scdangkan unluk sa 111 pel dari Cikahayan hanya terdcteksi 

pada ekstrak daun. Semenlara tannin dan ICnol tcrdcteksi pada ckslrak daun dan juga 

hung;;\. (/olongan seny<.ma Ila\onoid yang diketahui terdapat tii dalam tanaman a\am,lI1da 

diantamnya isol1(\\OI1. 11£1\'011<.11 (kaemlcrol dan kllcrsctin). dan Ilmanoll (naringenin) 

(Sehmidt et al :':006). Sebagian bcsar senya\\a go\ollgan tlu\(ll1oid telah dibporkan 

mcmiliki aktivitas sebagai lI1hibitor tirosinasc. diantaranya golongan senym\a tlaHlilol 

(kucrsetin. kacmpteroL dan miri~ctil1). tlmon (l1'lrarlokarpctin). ilm<1non (stcpogcnin). 

tlavano! (dihidromorin dan taksifulin). is,)tlmun (gliaspcrin C. glabridin). kalkoll. dan 

isollavon (kalikosin) (Chang :':O(llJ). 

_Tabc13. Kand~nganlitokimia ckstrak air dan methanol alamand~a_.~__ ..~.~...~~~_~_~~~.~_..~_ 
Asal Bagian 	 Pclarut Fla\ (ll1oid alkaloid saponll1 tanin tCnol tcrpenoid Stcroid 
daerah tanaman 

-~.~..--~~~~-~~~~---.-----..-~~ -.~ -

Cikabayan daun 	 i\ir 
\IeO[ I + 

Batang 	 .\ir 

\h.'( lfj 
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13unga Air 
?vIeOf! + 

Ciburus Daun Air -r- i -+

-1·· +MeOH + 
Ratang Air 

MeOH 
13unga Air + 

MeOtI 
Kelerungan (+) terdeteksi adunya golongan scnyawa tersehut (-) tidak tcrdeteksi 

Ekstrak air dan methanol setiap bagian sampel diketahui mengandung alkaloid. 

Sementara saponin. tannin. renoL terpenoid. dan steroid tidak selalu ditemukan pada 

eksktrak. Saponin merupakan glikosida triterpena dati sterol yang mcmiliki siCal sepcrti 

sabun (IIarhorne 1987). Basil uji kualitatif menunjukkan bahwa scnyaW!:l saponin 

dipcrolch pada ckstrak mctanol maupun air. Saponin hanya tcrdetcksi pada hagian daun 

dan bunga untuk sampcl dari Cikabayan. sedangkan lInwk sampcl dari Cibirlls saponin 

tcrdctcksi pada bagian batang dan bunga.Pada ekstrak mctanolnya. saponin terdCleksi pada 

bagian daun dan batang sampel dari Cikabayan dan bagian dmll1 sampcl dari Cibirus. 

Tcrpenoid merupakan scnymva yang lanlt dalam lcmak. ul11ulllllya tcrkandung 

dalum bentuk minyak atsiri. Melanol memiliki kepolaran yang lcbih rendah daripada air 

sehingga dapat mengckstmksi senyu\\(l yang bcrsil~lt non-polar. Olch schab ill]. baik untuk 

ekstrak air J cUlhllrlica tidak terdeteksi SCl1yU\\a terpcnoid. scdangkall pada cKstntk 

l11elanol untuk bcbernpa b<lgian s<lmpcl lcrdetcksi Illcngandul1g tcrpenoid. llnluk ckstrak 

metanol .1. cu!lwrlicu yang tcrdcteksi mengunt!ung terpel10id adalah bagian bunga untuk 

'lampeI Cikabayan dan bagian bUlang dan bunga unluk sampcl dari Cibirus. 

Kantiungan scn~a\\<1 steroid lcrdclcksi patla ckstr<lk <Iir untllk bchcrapa sampcl. 

sedangkan lIntuk ckstrak I1k'Wl101 haml'ir "CI11U<l bagian tmwman dari sCliap sampcl 

mt:ngandllng steroid. L~kstrak air :<1111]'..:1 .1 ul/!wrlicu yang lcrdeteksi mel1gandung 

scnyawH sleroid adalah bagian hlln~a I dari ('ilahayan clan bagian dallIl sampcl dari 

Cibirus. sedangkan pada ekstrak nh'l~IJ:,'!n:a steroid terdetcksi pada bagian claun clan 

batang sampcl dari Cibb,lyan dell) em sHmpel dari CibirliS. (jolongan senvavva 

steroid diketahui memiliki akli\ iu~ '< ~":!ihiwr tirosinasc (Chang 2(09). 

Tabcl-l.Aktivitas inhihi"i tiro,ina't' (1(,") l'kstrak alamanda dari Bogor 
--_...._-_....._--- ---

Daerah 13agian \1.,:.,':;'::'. ,~1i ) Difcnolasc 
---_._--

I ;C;<:.. :~ Ekstrak r::kstrak air 
\ ". !vleOH 

Daul1 -_.__ .... --------
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Batang 872.99 385.15 774.52 
Bunga 

CibirllS Daun . 1273.29 
Bnlang 347.83 93.13 656.27 
Bunga 

Asam O.ell 2 128.79 
Kcterangan: tidak ll1encapai penghambatan 50% hingga konsentrasi tcrtinggi 2000ug/mL 

Perbedaan kandungan senyawa Il1ctabol it sekunder pad a tanaman dengan spesies 

yang S<lm<l dapat disebahkan oleh pcrbedaan daerah tempat tanuman tcrschut tumbuh. Hal 

Y,1I1g memengaruhi hal tcrschul diantaranya adalah kondisi lingkungan seperti kandungan 

hara clan mineral cli clalam tanah lClllpat tanalllan lcrscbut lUlllhuh. 

Pcnapisan aktivitas ckstrak kasar air ll1aupun mctanol sampcl alamanda dilakukan untuk 

I1lcngclaillli ckstrak teraktif yang herfungsi scbagai inhibitor cl1zim tirosinasc. Aktivitas 

inhibitor cnzim lirosinase dilihat dari daya inhibisi terhadap l11onoCcnolase dan difcnolasc 

(Tahe! 4). Ekstrak mctano\ yang aktif adalah ckstrak bagian batang dari Cihirus dan ekstrak 

hagian daun clariCikab,1yan. Untuk ckslrak air, yang aktir adalah ekstrak daun Cibirus dan 

ckslrak daun dan batang Cikahayan. Pcrhcdaan akti\itas yang tcrjadi di antara sampcl yang 

SClm<l dcngan pclarut yang bcrbcda dapat dischabkan olch tcrbawanya scnyawa lain dalam 

ckstrak yang mcnurllnkan aklivitas inhihitor. 

I (asil ini mcnunjllkkan bnhwCl bagian batang alamanda Icbih aktil' mcngbambat 

aktivitas 11l0l1orcnolasc dan dil'cnolasc. sL'dangkan hagian daunnya hanya aktir 

tl1cngilambat akti\ itas monolct1olasc. J c(!fhu/"ficu mcrllpakan jcnis alamanda yang ditcliti 

olch Yamauchi c/ (I/. (:::011). dan dilaporkan I11cngandung scnyaW(l aktif glabridin yang 

bCrllll1gsi scbagai inhibitor tirosin<.lsc. Ikbcrapa scnya\\a aktif lcrscbut ialah glabridin. 

Sclain itu Yamauchi ct al (20 II) tclah bcrhasil mcngisolasi bcbcrapa scnyawa kimia dari 

batang .1. cUlhurfim scpcrli glabridin. lignan baru. bcmpfcroL narmgcl1lll. dan 

allamandacin (Gamhar 1). 
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B: ne'\v hgll.."Hl 

(1-(3~{ 4-~1.11:-1-~. 6-dHl1et110:.'\.-:)Vl1~1)}:>X::-·) 

-4-1-'nethox;.'}."he-1T'\-1}pl·o?:tn~-1.2.d-ioh 

D: 1~1.11.ng~:tll 

Gambar l. Struktut· scn~'awa kimia yang tclah diisolasi dari batang A. cafllflrfic{I 

(Yamauchi ef al20 11 ) 

KESIMPlJLAN 

A\amanda cathartica yang herasal dari Bogur mcmiliki plltensi schagai illhibit(lr 

tirosin(lsc dengan hagian yang paling haik iahih bagian batangnya, Scl~~l~ai L'k~tr~lk :crl'dik 

sehagai inhibitor reuksi l11onotCnolase ialah ekstntk air bagiun balan!,' dari (ihll:~ 

sedangkan ekstrak terbaik untuk inhihitor Jifenolase ialah ckstrak I1lcthcllWI hagi~ln hat~1I1g 

dari Cikabayan. 
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